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Abstract

Staphylococcus aureus is one of the major causative agents of mastitis in animals and a variety of human
diseases such as septicemia, endocarditis, arthritis dan osteomyelitis. Infection of Methicillin-resistant S. aureus
(MRSA) has been widely reported and these strains are usually resistant to multiple antibiotics. The purpose of this
study was to evaluate the potential of Atuna racemosa, as an alternative herbal medicine against MRSA infection. The
MRSA strains were isolated from human and confirmed based on their resistant to various antibiotics and analyzing of
the mecA gene by polymerase chain reaction (PCR). Atuna racemosa originated from Ambon, Maluku, Indonesia,
were extracted using 70% ethanol. The activities of the Atuna racemosa extract against MRSA were performed by
diffusion disc agar and dilussion agar tests. The results showed that Afuna racemosa extract has the barrier effect of
MRSA growth at a concentration of 5% in the diffusion test and at a concentration of 7% in the dilution test. Atuna
racemosa could be used as an alternative new drugs with dose of 0.07 g/ml (7%) against MRS A which is multi-resistant
to many antibiotics.
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Abstrak

Staphylococcus aureus merupakan salah satu agen penyebab utama mastitis dan berbagai penyakit pada
manusia seperti septicemia, endokarditis, artritis dan osteomielitis. Infeksi Staphylococcus aureus terutama
methicillin resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan penyakit yang sulit untuk diatasi karena kuman ini
diketahui telah resisten terhadap berbagai antibiotika. Peningkatan frekuensi MRSA telah banyak dilaporkan dan
biasanya strain ini telah resisten terhadap berbagai antibiotik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
potensi buah Atun (Atuna racemosa) sebagai obat herbal alternatif dalam mengatasi infeksi MRSA. Dalam penelitian
ini digunakan Staphylococcus S. aureus strain MRSA yang telah dikonfirmasi resisten terhadap berbagai antibiotika
dan mengandung gen mecA. Buah Atuna racemosa diperoleh dari daerah Ambon, Maluku, Indonesia, dan diekstraksi
menggunakan etanol 70%. Ekstrak buah Afuna racemosa dilakukan uji hambatan terhadap pertumbuhan MRSA
secara in vitro melalui uji difusi dan dilusi agar. Berdasarkan hasil uji antibakterial, ekstrak buah Atuna racemosa
mempunyai efek hambatan terhadap pertumbuhan strain MRSA pada konsentrasi 5% pada uji difusi dan pada
konsentrasi 7% pada uji dilusi. Buah Atuna racemosa dapat digunakan sebagai alternatif obat herbal baru dengan dosis
efektif 0.07 g/ml (7%) yang dapat dimanfaatkan sebagai anti-MRSA yang telah mengalami multi-resisten terhadap
berbagai antibiotika.

Kata kunci: Atuna racemosa, MRS A, multi-resisten, antibakterial

Pendahuluan beberapa kondisi septikemia seperti endokarditis,

Staphylococcus aureus selain sebagai artritis dan osteomielitis (Gordon dan Lowy,
penyebab mastitis pada mamalia, diketahui juga 2008). Beberapa strain S. aureus dapat
sebagai penyebab infeksi nosokomial dan memproduksi satu atau dua exfoliatif ETA atau
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ETB yang berhubungan dengan penyakit
impetigo yang dikenal dengan scalded skin
syndrome (Lee et al., 1994; Marrack and Kappler,
1990; Akineden et al., 2001). Infeksi
staphylococcal sering disebut infeksi nosokomial
di rumah sakit yang antara lain akibat luka-luka
post operasi, pencemaran pada saat hemodialisis,
bakterimia dan pneumonia (Na'was et al., 1998).

Infeksi methicillin-resistant
Staphylococcus aureus atau yang sering disebut
dengan MRSA termasuk dalam emerging
infectious pathogen, dapat menyebar melalui
kontak antara tenaga kesehatan yang terinfeksi
(bertindak sebagai reservoir) dengan pasien di
rumah sakit. Di beberapa rumah sakit dilaporkan
terjadi peningkatan frekuensi infeksi MRSA dan
biasanya strain MRSA ini resisten terhadap
berbagai antibiotik (Na'was et al, 1998; Todar,
2002). Insiden infeksi MRSA terus meningkat di
berbagai belahan dunia. Di Asia, prevalensi
infekst MRS A kini mencapai 70%, insiden MRSA
dari tahun ke tahun dilaporkan terus meningkat
(Chen dan Huang, 2014).

Permasalahan utama dalam mengatasi
infeksi S. aureus adalah masalah resistensi
antibiotik. Beberapa strain S. aureus saat ini
dilaporkan telah resisten terhadap hampir semua
antibiotik komersial (Todar, 2002). Pengobatan
penyakit infeksi yang disebabkan bakteri yang
resisten terhadap  berbagai antibiotik
memerlukan obat baru yang memiliki potensi
tinggi terhadap infeksi. Salah satu alternatif yang
dapat ditempuh adalah memanfaatkan zat aktif
pembunuh bakteri yang terkandung dalam
tanaman obat. Pengobatan dan pemberdayaan
obat tradisional merupakan salah satu komponen
program pelayanan  kesehatan dasar yang
digunakan sebagai alternatif untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat. Tanaman herbal Atuna
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racemosa mempunyai potensi sebagai antibakteri
untuk melawan infeksi bakteri Gram-positif
(Buenz et al.,2007). Atuna racemosa merupakan
tanaman herbal yang dilaporkan mempunyai
potensi sebagai antibakterial baru dengan cara
menyebabkan toksik pada mitokondria sel, DNA
cleavage, dan aktivasi caspase 3.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui potensi buah Atun (Atuna racemosa)
yang tumbuh di daerah Ambon, Maluku,
Indonesia, sebagai alternatif antibakterial dalam
mengatasi infeksi MRSA yang telah mengalami multi-
resisten terhadap berbagai antibiotika. Diharapkan
Atuna racemosa yang merupakan tanaman asli
Indonesia dapat digunakan sebagai antibiotik
alternatif untuk pengobatan infeksi MRSA baik pada

manusia maupun hewan.

Materi dan Metode
Isolat methicillin-resistant Staphylococcus
aureus (MRSA)

Isolat MRSA dalam penelitian ini digunakan
isolat S. aureus strain MRSA isolat asal manusia yang
diketahui telah resisten terhadap berbagai antibiotika
dan mengandung gen mecA, koleksi hasil riset dari
Departemen Patologi Klinik Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Gadjah Mada (Salasia et al, 2016).
Staphylococcus aureus isolat asal manusia,
diteguhkan berdasarkan pewarnaan Gram, termasuk
Gram +, mampu memfermentasi mannitol, positif
pada uji koagulase, katalase dan Voges Proskauer
(VP), dan berdasar identifikasi molekular terhadap
gen spesies spesifik 23SrRNA.

Amplifikasi gen penyandi 23S rRNA
dilakukan dengan teknik polymerase chain reaction
(PCR) menggunakan primer spesifik 5'-ACG GAG
TTA CAAAGG ACG AC-3' dan 5'- AGC TCA GCC
TTA ACG AGT AC-3' dengan program PCR 37 x
siklus (94°C 40 s, 64°C 60 s, 72°C 75 s) (Toshkova et
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al.,2001). Campuran untuk PCR sebanyak 25 pl terdiri
atas 2 pl primer 1 (10 pmol), 2 pl primer 2 (10 pmol), 14
pul PCR mix, 2 pl DNA dan 5 pl aquades steril.
Campuran kemudian disentrifus beberapa detik, dan
dimasukkan dalam thermal cycler dengan program
sesuai Salasia et al. (2004). Hasil amplifikasi dianalisis
dengan menggunakan elektroforesis dengan 2%
agarose dan Syber safe kemudian divisualisasi dengan
UV transluminator, dibandingkan dengan kontrol dan
marker 1 kb DNA Ladder.

Uji Antibiogram

Uji sensitivitas antibiotika merupakan uji
kepekaan bakteri terhadap antibiotik menggunakan uji
difusi Miiller-Hinton agar (MHA, Oxoid). Peneguhan
MRSA dilakukan dengan menempelkan lempengan
disk antibiotik (Oxoid) pada agar MHA. Antibiotik
yang diuji yaitu: Tetrasiklin, Ampisilin, Gentamisin,
Eritromisin, dan Oksasilin. Zona inhibisi yang
terbentuk dievaluasi sesuai dengan standar zona
hambatan Kirby-Bauer.

Bakteri ditanam pada PAD diinkubasi pada
suhu 37°C selama 18-24 jam. Bakteri kemudian
ditanam dalam THB diinkubasi pada suhu 37°C
selama 18-24 jam. Selanjutnya bakteri dari THB
diambil dengan menggunakan kapas steril dan
diulaskan pada permukaan pelat MHA. Pelat diputar
60° untuk menyebarkan biakan, 10-15 menit kemudian
disk antibiotik (Oxoid) diletakkan diatas pelat agar
dengan menggunakan pinset. Pelat diinkubasi selama
24 jam pada suhu 37°C dengan posisi terbalik,
kemudian zona terang di sekitar disk diukur. Diameter
zona terang di sekeliling disk antibiotik diukur dengan
menggunakan penggaris. Hasil yang diperoleh
disesuaikan dengan tabel interpretasi standar zona
hambatan Kirby-Bauer untuk mengetahui apakah
bakteri tersebut sensitif, intermediet dan resisten
terhadap antibiotik yang diuji.

Konfirmasi MRSA Melalui Amplifikasi gen

mecA Amplifikasi gen penyandi methicillin resistance
(mecA) digunakan teknik PCR, dengan menggunakan
primer spesifik 5'-AAA ATC GAT GGT AAA GGT
TGG C-3'dan 5-AGTTGT GCAGTACCG GATTTG
C-3' dengan program PCR 30 x siklus (95°C 60 s,
53°C 30 s, 72°C 45s). Campuran untuk PCR sebanyak
25 pl terdiri atas 2 pl primer 1 (10 pmol), 2 pl primer 2
(10 pmol), 14 pl PCR mix, 2 ul DNA dan 5 pl aquades
steril. Campuran kemudian disentrifuse beberapa
detik, dan dimasukkan dalam thermal cycler dengan
program sesuai Salasia et al. (2016). Hasil amplifikasi
dianalisis dengan menggunakan elektroforesis dengan
2% agarose dan Syber safe kemudian divisualisasi
dengan UV transluminator, dibandingkan dengan
kontrol dan marker 1 kb DNA Ladder.

Uji Ekstrak Buah Afuna racemosa Sebagai Anti-
MRSA

Ekstraksi buah Atuna Racemosa dilakukan
dengan cara buah dipotong dan direndam di dalam
etanol 70% selama satu minggu. Sampel dimaserasi
dan diinkubasi dengan shaker selama satu jam di suhu
ruangan, kemudian disentrifugasi untuk
mengendapkan sampel. Pelarut diuapkan
menggunakan evaporator (Buenz et al., 2007).
Ekstraksi dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi,
Fakultas Farmasi UGM.

Metode difusi dilakukan dengan meletakkan
disk yang telah direndam larutan ekstrak Atuna
racemosa dengan berbagai konsentrasi bertingkat (
1%, 3%, 5%, 7%, 10%, 12%, 15% ) diatas media MHA
yang telah diinokulasikan MRSA. Media kemudian
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Setelah
diinkubasi, diameter zona hambat sekitar disk (area
jernih)  digunakan untuk mengukur kekuatan
hambatan obat terhadap mikrorganisme yang diuji
dengan metode Kirby-Bauer.

Metode uji dilusi agar dilakukan dengan cara

melakukan kultur bakteri pada media MHA pada
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tabung reaksi yang telah dicampur dengan ekstrak
Atuna racemosa dengan konsentrasi bertingkat ( 1%,
3%, 5%, 7%, 10%, 12%, 15% ). Hasil aktivitas
hambatan terhadap pertumbuhan bakteri diketahui
dengan melihat pertumbuhan koloni bakteri pada
media tersebut, setelah diinkubasi selama 18-24 jam

padasuhu37°C.

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini digunakan isolat
Staphylococcus aureus strain MRSA isolat asal
manusia yang telah dilakukan identifikasi di
Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Gadjah Mada. Hasil konfirmasi
dan re-identifikasi Staphylococcus aureus yang
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pewarnaan
Gram, termasuk Gram +, mampu memfermentasi
mannitol, positif pada uji koagulase, katalase, Voges

Proskauer (VP), dan berdasar identifikasi molekular

terhadap gen spesies spesifik 23SrRNA (Tabel 1).

Uji sensitivitas MRSA terhadap antibiotika
menggunakan uji difusi Miiller-Hinton agar MRSA
menunjukkan bahwa strain MRSA yag digunakan
dalam penelitian ini telah resisten terhadap tetrasiklin,
ampisilin, gentamisin, dan oksasilin, akan tetapi masih
sensitif terhadap eritromisin (Tabel 2). Berdasar hasil
amplifikasi PCR dengan menggunakan primer spesifik
untuk deteksi keberadaan gen yang bertanggungjawab
terhadap resistensi metisilin/oksasilin, isolat yang
positif mengandung gen mecA menunjukan sebagai
strain methicillin resistant S. aureus (MRS A) (Tabel 2).
Penggunaan oksasilin pada penelitian ini sebagai
pengganti metisilin, mengingat metisilin sudah tidak
diproduksi lagi. Keberadaan MRSA pada manusia
mengindikasikan adanya permasalahan multi
resistensi S. aureus yang cukup serius sehingga perlu

adanya upaya dalam pengendalian infeksi MRSA.

Tabel 1. Karakter methicillin resistant Staphylococcus aureus (MRSA) isolat asal manusia

No. Kodeisolat ~Gram MSA Koagulase Katalase VP Gen 23sRNA (1250 bp)
1. SAI + + + + + +
2. SA2 + + + + + +

Keterangan: MSA = mannitol salt agar; VP = Voges Proskauer

Tabel 2. Karakter resistensi methicillin resistant Staphylococcus aureus isolat asal manusia

No. Kode Tetrasiklin ~ Ampisilin ~ Gentamisin Eritomisin Oksasilin ~ Gen mecA
isolat (30 pg) (10 pg) (10 pg) (15 ng) (5 ung) (532 bp)

1. SA1 Resisten Resisten Resisten Sensitif Resisten +

2. SA2 Resissten Resisten Resisten Sensitif Resisten +

Buah Atuna racemosa atau dikenal dengan
buah Atun yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan tanaman asli Indonesia yang berasal dari
Ambon Maluku (Gambar 1). Hasil ekstraksi buah
Atuna racemosa sebanyak 1,5 kg dihasilkan 55,65
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gram ekstrak. Ekstrak buah Atuna racemosa diuji
dengan menggunakan sediaan berbagai konsentrasi,
dengan perhitungan pengenceran sebagai berikut: Al:
1% (0.01 g/ml), A2: 3% (0.03 g/ml), A3: 5% (0.05
g/ml), A4: 7% (0.07 g/ml), AS: 10% (0.10 g/ml), A6:
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uji difusi dan dilusi dapat dilihat pada Tabel 3, Gambar
2 dan 3. Hasil uji difusi memperlihatkan ekstrak Atuna
racemosa pada konsentrasi 1% dan 3% sudah
menunjukkan respon hambatan sedang (intermedier)
dengan zona inhibisi masing-masing 9.0 dan 10 mm
dan mulai konsentrasi 5% (dosis 0.05 g/ml)
memperlihatkan zona inhibisi >10 mm pada agar MH
yang telah dikultur MRSA. Dari hasil uji difusi

Gambar 1. Buah Atuna racemosa

yang diperoleh dari wilayah Ambon Maluku diketahui bahwa MRSA mulai sensitif terhadap
Hasil uji ekstrak Atuna racemosa dengan ekstrak Atuna racemosa pada dosis 0.05 g/ml dengan
berbagai dosis terhadap pertumbuhan MRSA melalui zona inhibisi sekitar 12 mm

Tabel 3. Hasil uji difusi disk yang mengandung berbagai macam konsentrasi ekstrak Atuna racemosa terhadap
MRSA pada media Miiller Hinton Agar (MHA)

Konsentrasi/dosis Diameter zona hambat ~ Klasifikasi aktivitas Keterangan
disk ekstrak terhadap strain MRSA antibakteri (mm)*
Atuna racemosa (mm)
Tetrasiklin 9.8 < 14%* Resisten
1 % ((0.01 g/ml) 9.0 5-10 Sedang (intermedier)
3 % (0.03 g/ml) 10 5-10 Sedang (intermedier)
5% (0.05 g/ml) 12 >10 Sensitif
7 % (0.07 g/ml) 13 >10 Sensitif
10 % (0.10 g/ml) 14 >10 Sensitif
12 % (0.12 g/ml) 14 >10 Sensitif
15 % (0.15 g/ml) 16 >10 Sensitif
Uji antimikrobial dengan metode dilusi 100 pl ekstrak buah Atuna racemosa dengan berbagai
dilakukan dengan menggunakan media MHA dalam macam konsentrasi. Sebagai kontrol digunakan media
tabung agar miring yang telah ditambahkan sebanyak MHA yang ditambahakan 100 pul antibiotik tetrasiklin.

Gambar 2. Hasil uji agar difusi ekstrak Atuna racemosa pada media Muller-Hinton agar yang mengandung MRSA.
A: Disk yang mengandung Atuna racemosa berbagai konsentrasi, B: Zona hambat). A 1% (9 mm), A3% (10 mm), A
5% (12mm), A7% (13 mm), A 10% (14 mm), A 12% (14 mm), A 15% (16 mm), T: tetrasiklin 30 pg (9.8 mm).
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Hasil uji dilusi diamati berdasarkan adanya
pertumbuhan koloni MRSA yang di kultur pada media
MHA yang telah diberi berbagai macam konsentrasi
ekstrak buah Atuna racemosa (Tabel 4, Gambar 3).
Dari hasil uji dilusi diketahui bahwa ekstrak Atuna

dalam memproduksi toksin, enzim perusak dan
protein pada permukaan bakteri yang berperan dalam
melakukan adesi dengan sel hospes. Sumber utama
penyebab kontaminasi makanan adalah individu yang

mengolah makanan, disamping itu dapat juga dari

Tabel 4. Hasil uji agar dilusi Miiller Hinton yang mengandung ekstrak Atuna racemosa berbagai konsentrasi

terhadap terhadap pertumbuhan MRSA

Konsentrasi/dosis disk ekstrak Pertumbuhan strain Keterangan

Atuna racemosa MRSA

Tetrasiklin - Tidak tumbuh koloni
1 % ((0.01 g/ml) + Ada pertumbuhan koloni
3% (0.03 g/ml) + Ada pertumbuhan koloni
5% (0.05 g/ml) + Ada pertumbuhan koloni
7 % (0.07 g/ml) - Tidak tumbuh koloni
10 % (0.10 g/ml) - Tidak tumbuh koloni
12 % (0.12 g/ml) - Tidak tumbuh koloni
15 % (0.15 g/ml) - Tidak tumbuh koloni

racemosa mampu menghambat pertumbuhan MRSA
pada konsentrasi mulai 7% atau dosis 0.07 g/ml.

Berdasar hasil penelitian ini diketahui bahwa
ekstrak Atuna racemosa mampu menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus strain MRSA.
Hasil penelitian ini memberi peluang besar dalam
menangani infeksi Staphylococcus aureus yang
dikenal patogen dan telah mengalami multi-drug
resistant. Staphylococcus aureus dilaporkan
merupakan bakteri patogen penting yang
menyebabkan mastitis pada ruminansia (Takeuchi et
al., 2001), yang menyebabkan kerugian yang tidak
sedikit pada industri susu (Hayakawa et al., 2001).
Staphylococcus aureus juga merupakan agen patogen
utama pada manusia yang dapat menyebabkan
berbagai penyakit dengan manifestasi klinis antara
lain impetigo, scalded skin syndrome, pneumonia,
osteomyelitis, pioartrosis, endokarditis, keracunan
makanan, toxic schock syndrome (TSS), meningitis
dan sepsis (Marrack and Kappler, 1990; Dinges et al.,
2000; Omoe et al.,2002).

Kemampuan Staphylococcus aureus untuk

menimbulkan penyakit dipengaruhi oleh aktivitasnya
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peralatan masak dan lingkungan sekitar (Le Loir et al.,
2003). Infeksi nosokomial karena multidrug-resistant
staphylococcus aureus merupakan suatu problem
kesehatan yang penting di seluruh dunia, isolat S.
aureus asal manusia dilaporkan menunjukkan
resistensi dengan prevalensi yang tinggi terhadap
oxacillin, ciprofloxacin dan erythromycin (Laplana et
al.,2007).

1(®) 2(0) 3 40) 50 60 70

Gambar 3. Hasil uji agar dilusi ekstrak Atuna
racemosa pada media Miller Hinton yang
mengandung MRSA. Pertumbuhan koloni MRSA
pada media dengan ekstrak Afuna racemosa: 1. (1%, +
ada pertumbuhan), 2. (3%, + ada pertumbuhan), 3.
(5%, + ada pertumbuhan), 4. (7%, - tidak ada
pertumbuhan), 5. (10%, - tidak ada pertumbuhan), 6.
(12%, - tidak ada pertumbuhan), 7. (15%, - tidak ada
pertumbuhan).
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Methicillin resistant Staphylococcus aureus
merupakan suatu strain dari S. aureus yang resisten
terhadap suatu grup besar antibiotik yaitu beta-laktam
yang meliputi kelompok penicillin dan cephalosporin.
Resistensi MRSA tidak hanya terhadap antibiotik beta-
laktam tapi juga terhadap beberapa kelas antibiotik lain
(Todar, 2002). Strain MRSA resisten terhadap
golongan anitbiotik beta-laktam melalui mekanisme
penicillin binding protein (PBP2a) yang mempunyai
afinitas rendah terhadap semua antibiotik beta-laktam,
sehingga proses sintesis dinding sel tetap berjalan.
Strain MRSA juga dilaporkan telah resisten secara luas
terhadap antimikroba lainnya (Khanna et al., 2008;
Wishart et al.,2008).

Kemampuan ekstrak Atuna racemosa dalam
menghambat pertumbuhan MRS A dalam penelitian ini
kemungkinan karena kandungan 4'-O-methyl-ent-
gallocatechin dan (+)- gallocatechin yang terkadung
dalam buah Afuna racemosa sebagai anti keradangan
dan antibakterial yang cukup poten (Noreen et al.,
1998). Senyawa ini merupakan turunan dari flavan-3-
ol (flavanol) termasuk dalam golongan katekin.
Flavonoid memiliki aktivitas antibakteri melalui
hambatan fungsi DNA gyrase bakteri schingga
kemampuan replikasi dan menghambat translasi
bakteri (Rahmatan dkk., 2014). Noreen et al. (1998)
melaporkan bahwa senyawa ini bisa menjadi inhibitor
yang kuat terhadap enzim COX-1 dan memiliki
aktivitas lemah terhadap enzim COX-2. Selain itu,
tanaman Afuna racemosa mengandung asam V-
parinaric, asam V-oleostearic, gliserida triparinarin
dan elaestearoparinarin (Prance, 2004). Asam
parinarat (paninaric acid) atau ester asam parinarat
memiliki daya aktivitas antibakteri yang kuat terutama
terhadap Staphylococcus aureus. Mendel (2007)
melaporkan aktivitas katekin juga mampu
menginaktifasi toksin yang dihasilkan oleh bakteri,
khususnya S. aureus. Mekanisme aktifitas

antibakterial dari katekin telah diketahui melalui

perusakan pada pada dinding sel bakteri dengan
menempel pada permukaan dinding bakteri tersebut,
mengganggu lapisan lipid dari membran sel,
menyebabkan kerusakan pada membran lipid bilayer
bakteri, sehingga fungsi membran tersebut rusak
(Ikigai et al., 1993; Caturla et al., 2002; Bernal et al.,
2009; Nakayama et al., 2011). Tanaman herbal Afuna
racemosa dilaporkan mempunyai potensi sebagai
antibakterial baru untuk melawan infeksi bakteri

Gram-positif (Buenz et al.,2007).

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
ekstrak buah Atuna racemosa mempunyai efek
hambatan terhadap pertumbuhan strain MRSA yang
telah resisten terhadap  tetrasiklin, ampisilin,
gentamisin, dan oksasilin. Buah Atuna racemosa dapat
digunakan sebagai alternatif obat herbal baru dengan
dosis efektif pada konsentrasi mulai 7% atau dosis 0.07
g/ml yang dapat dimanfaatkan sebagai anti-MRSA
yang telah mengalami multi-resisten terhadap berbagai
antibiotika.
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